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Abtrak - Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era global ini sangat 

berkembang dengan pesat. Hal itu mendukung agar mewujudkan kehidupan 

manusia menjadi lebih maju. Selaras dengan hal tersebut kebutuhan akan energi 

listrik yang semakin bertambah, sehingga perlu adanya penghematan dalam 

penggunaan energi yang makin lama semakin banyak digunakan dalam memenuhi 

kehidupan sehari-hari. Rancang bangun pengendalian suhu ruangan berbasis 

Arduino dengan sensor suhu dan smoke detector ini berguna untuk menghemat 

energi listrik dengan penggunaan maksimum. Pada alat akan mendeteksi suhu 

ruangan dan ketebalan asap secara otomatis, ketika suhu ruangan melebihi 30°C 

dan ketebalan asap melebihi 50ppm kipas akan bergerak. Dengan adanya 

perancangan ini agar dapat membantu dan memudahkan kebutuhan manusia 

dalam penghematan energi listrik. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa sensor 

suhu dapat mendeteksi suhu ruangan dengan rata- rata persentase error 3,11% 

untuk ruang 1 dan rata-rata persentase error 2,74% untuk ruang 2, untuk smoke 

detector dapat dengan baik membaca ketebalan asap diruangan yang diuji dimana 

kipas dapat menyala ababila ketebalan asap melebihi 50ppm. 

 

 
Kata Kunci : Sensor suhu, Smoke Detector, Arduino Uno, Error 

Penghematan Energi merupakan cara 
I. PENDAHULUAN 

Pada pemakaian akan 

kebutuhan energi semakin hari 

semakin meningkat. Hal ini 

disebabkan pada pemakaian energi 

yang boros pada Gedung, pabrik atau 

pemakaian oleh masyarakat yang 

terlalu boros, dalam hal ini dimana 

dikapal juga sama dalam penggunaan 

dalam pemborosan energi (Dias 

Prihatmoko, 2016). 
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atau pemanfaatan energi secara 

efisien dan secara rasional tanpa 

mengurangi penggunaan energi 

yang biasa diperllukan dalam 

keseharian (Dias Prihatmoko, 

2016). 

Salah satu contoh 

masalah yang dihadapi dalam hal 

ini adalah sistem pengontrolan 

energi listrik yang masih 

menggunakan cara manual yaitu 

menggunakan saklar pada 

peralatan listrik yang digunakan. 

Contohnya saja pendingin 

ruangan maupun lampu-lampu 

penerangan yang ada pada dalam 

gedung atau pabrik. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Mikrokontroller 

Mikrokontroler adalah single chip 

computer (Ardi Winoto,2008). 

Artinya dalam sebuah IC mikrokontroler 

telah terdapat ROM, RAM, EPRON, serial 

interface dan paraller interface, timer, 

counter, interrupt controller, converter 

Analog dan Digital, dan lainnya (sesuai 

fasilitas dalam mikrokontroller tersebut). 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. LCD 

LCD adalah salah satu komponen 

elektronika yang berfungsi sebagai 

tampilan suatu data, baik karakter, huruf 

ataupun grafik (Sinaulan, 2015). Dipasaran 

tampilan LCD sudah tersedia dalam bentuk 

modul yaitu tampilan LCD beserta 

rangkaian pendukungnya 

termasuk ROM dan sebagainya. LCD 

mempunyai pin data, kontrol catu daya, 

dan pengatur kontras tampilan. 

 

 

3. Relay 

Relay merupakan switch yang 

memiliki coil dan mechanical 

(seperangkat saklar) dan dioperasi 

secara elektrik (Muhammad

 Afton 

Badruzzaman, 2010). Relay 

memiliki arus listrik kecil dan 

menggunakan prinsip 

elektromagnetik untuk dapat 

menghantarkan listrik hingga 

tegangan tinggi. Relay bekerja 

menggunakan tegangan 5V dan 

50mA. Alat sebagai pemutus dan 

penyambung arus listrik pada alat 

yang terpasang. 
 



 

235   

4. Sensor Smoke Detector 

Sensor smoke detector adalah alat 

deteksi asap dapat memberikan sinyal ke 

alarm bahaya dengan cara mendeteksi 

adanya asap yang berasal dari nyala api 

yang tidap dapat dikendalikan (Utomo 

Putranto, 2018). alat ini mempunyai 

kepekaan yang tinggi dan akan 

memberikan alarm bila terjadi asap 

diruangan tempat alat ini dipasang. 

Contoh ruangan tersebut misalnya, ruang 

yang beralaskan karpet (kecuali kamar 

hotel), gudang kertas, gudang kapas, atau 

gudang tempat penyimpanan barang yang 

terbuat dari karet. 

Standar kualitas udara yang baik jika 

mengacu pada indeks standar pencemaran 

udara (ISPU) adalah berapa di angka 0-

50ppm (Tomi, 2022). Oleh sebab itu dalam 

pembuatan alat penulis nantinya sensor 

asap akan menggerakkan kipas apabila 

melebihi 50ppm. 
 
 

 

1. Sensor Suhu 

Sensor Suhu adalah suatu komponen 

yang dapat mengubah besaran panas 

menjadi besaran listrik sehingga dapat 

mendeteksi gejala perubahan suhu pada 

obyek tertentu (Dickson Kho, 2020). 

Sensor suhu melakukan pengukuran 

terhadap jumlah energi panas/dingin yang 

dihasilkan oleh suatu obyek sehingga 

memungkinkan kita untuk mengetahui 

atau mendeteksi gejala perubahan- 

perubahan suhu tersebut dalam 

bentuk output Analog maupun 

Digital. 

 

Cuaca normal Indonesia pada 

siang hari, suhu di Indonesia 

sekitar 30°C atau sedikit lebih 

tinggi hampir sepanjang tahun 

(Ani Mardatila, 2021). Oleh sebab 

itu dalam pembuatan alat penulis 

nantinya sensor suhu akan 

menggerakkan kipas apabila 

melebihi 30°C. 

 

III. METODE PENELITIAN 

1. Metode Peneltian 

Karya ilmiah “Rancang 

Bangun Pengendalian Suhu 

Ruangan Berbasis Arduino 

Dengan Sensor Suhu Dan Smoke 

Detector” akan diteliti dengan dua 

metode pengujian dimana alat 

akan diuji secara fungsional untuk 

mengecek apakah sensor pada alat 

bekerja dan diuji secara 

keseluruhan dimana alat nantinya 

akan diberikan panas dan asap 

pada dua ruangan tertup untuk 

memaksimalkan hasilnya. 

2. Rancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah 

membangun model sistem 

berdasarkan rumusan masalah 

dan batasan masalah agar tujuan 

dari penelitian dapat tercapai. 

Model sistem yang akan dibangun 

seperti pada gabar berikut 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengujian Fungsional 

Pada pengujian sensor suhu 

DS18B20 dan sensor asap MQ2 akan 

dilakukan uji coba. Percobaan dilakukan 

dengan menggunakan LCD sebagi acuan 

bahwa sensor bekerja dengan baik. 
 

 

Pada gambar LCD sebagai 

penampil dari sensor berhasil 

menampilkan bahwa sensor suhu 

DS18B20 dan sensor asap MQ2 dapat 

bekerja dengan baik. Dimana sensor suhu 

menunjukkan nilai 30°C dan sensor asap 

menunjukkan nilai 54ppm. 

2. Pengujian Keseluruhan 

Pada pengujiannya akan 

dilakukan pada dua ruangan yang 

semuanya tertutup untuk memaksimalkan 

hasil pada pengujian kali ini. Ruangan 

yang akan digunakan berukuran masing-

masing 1x1 meter (ruangan 1) dan 3x4 

meter (ruangan 2), pada alat yang akan 

digunakan akan dimonitoring dalam 

waktu 30 menit saat pengujian dimulai. 

Ruangan akan dipanaskan dengan alat 

pemanas yang sama dalam ruangan-

ruangannya dan 

dilakukan dengan cara yang sama. Untuk 

asap akan 

diberikan ketebalan yang tinggi untuk 

percobaannya disekitar alat. 

Untuk sensor suhu nantinya 

akan dihitung tingkat error, nilai yang 

tertampil pada pengujiannya akan 

dibandingkan dengan temperatur 

ruangan selain pada alat. Dirumuskan 

dengan persamaan 
 

 

Analisa Data 

Dalam pengujian 

keseluruhan sensor dapat bekerja 

dalam kondisi yang baik dan dapat 

memberikan data yang akurat, dimana 

data yang didapat oleh sensor suhu 

dapat memberikan hasil yang sama 

dengan temperatur suhu ruangan yang 

dimiliki oleh penulis. Pada pengujian 

kali ini dapat disimpulkan dan 

dianalisi sebagai berikut: 
 

 
Pada tabel dapat disimpulkan 

bahwa sensor suhu cukup akurat 

dalam pembacaan suhu ruangan, 

dengan rata-rata error pada ruangan 

1x1 meter (ruangan 1) yaitu 3,11% 

dengan error terbesar 4,2%. Untuk 
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ruangan 3x4 (ruangan 2) dengan rata-rata 

error 2,74% dan error terbesar 3,6%. Pada 

alat yang digunakan pada alat yang dibuat 

penulis dengan judul “Rancang Bangun 

Pengendalian Suhu Ruangan Berbasis 

Arduino Dengan Sensor Suhu dan Smoke 

Detector”. 

Pada sensor asap juga dapat dijelaskan 

bahwa sensor sudah bekerja dengan baik 

dengan bukti pada gambar- gambar yang 

tercantum bahwa sensor dapat menilai 

dengan benar menggunakan satuan 

ketebalan asap yaitu ppm (part- per 

million), dengan jumlah ketebalan 

melebihi 70ppm untuk alat bekerja sampai 

akhir. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan penulis dapat disimpulkan: 

Perancangan alat ini menjadi acuan 

pembuatan kerja sensor deteksi suhu 

ruangan secara otomatis menggunakan 

sensor suhu DS18B20 dan sensor smoke 

detector MQ2. Rancangan alat mendeteksi 

suhu ruangan melalui nilai batas minimun 

pada suhu 30°C dan ketebalan asap 

minimum 50ppm menjadi detektor 

penggerak kipas secara otomatis. Sistem 

kerja dari deteksi suhu ruangan akan 

secara otomatis mendeteksi secara 

berkala, sehingga kipas akan bergerak 

ketika suhu ruangan diatas 30°C dan 

ketebalan asap 50ppm. 

Sensor suhu DS18B20 dapat 

dengan cukup tepat mengukur suhu 

ruangan disekitar dengan tingkat rata- 

rata error 3,11% pada ruangan 1 

dengan error terbesar 4,2% dan tingkat 

rata-rata error 2,74% pada ruangan 2 

dengan error terbesar 3,6%. 

Sensor smoke detector MQ2 

dapat dengan cukup baik membaca 

ketebalan asap yang berada pada tiap-

tiap ruangan yang diuji, sensor akan 

menggerakkan relay untuk 

menyalakan kipas apabila melebihi 

50ppm. 

2. Saran 

Adapun saran dari hasil 

penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

Untuk sensor smoke detector 

yang memiliki jangkauan yang pendek 

dengan asap yang harusnya terbaca 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

dapat memperbaiki maupun mengganti 

smoke detector MQ2 dengan sensor 

yang lebih baik dan lebih modern. 

Pada sensor suhu DS18B20 

masih memilliki error, diharapkan

 penelitian selanjutnya dapat 

memperbaiki maupun mengganti 

sensor dengan alat yang relatif 

mengurangi tingkat error tersebut. 
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